BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Sifat penelitian ini adalah fiel research atau penelitian lapangan yaitu studi
terhadap realitas kehidupan sosial masyarakat secara langsung. Sedangkan jenis
penelitiannya adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk
mendeskripsikan suatu situasi tertentu yang bersifat faktual secara sistematis dan
akurat. Penelitian deskriptif dapat pula diartikan sebagai penelitian yang memotret
fenomena individual, situasi atau kelompok tertentu secara kekinian. Tujuan
penelitian deskriptif adalah membuat secara sistematis, faktual,dan akurat mengenai
fakta-fakta dan sifat-sifat daerah tertentu. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang

dilakukan berdasarkan pradigma, strategi dan implementasi model secara kualitatif.

B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek

Subjek penelitian ini meliputi KH. Abdullah Basya selaku mualim
(penceramah), pendiri (pengurus), serta para jamaah majelis taklim yang diambil
secara random (acak).

2. Objek
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Adapun objek penelitian yaitu Perkembangan Majelis Taklim Hidayatul
Muslimin (2003-2015 M) Desa Paku Alam Kecamatan Sunggai Tabuk Kabupaten

Banjar.

C. Data Dan Sumber Data
1. Data
a. Data pokok
Adapun data pokok dalam penelitian ini adalah Perkembangan Majelis
Taklim Hidayatul Muslimin (2003-2015 M) desa Paku Alam Kecamatan Sungai
Tabuk Kabupaten Banjar meliputi:
1) Sejarah Berdiri
2) pendiri dan kepengurusan
3) Muallim (penceramah)
4) Jama’ah
5) Visi dan misi
6) Materi dan metode
7) Pendanaan
Serta faktor-faktor yang mempengaruhi Perkembangan Majelis Taklim
Hidayatul Muslimin (2003-2015 M) desa Paku Alam Kecamatan Sungai Tabuk
Kabupaten Banjar meliputi:
1) Faktor pendukung

2) Faktor penghambat



38

b. Data penunjang
Sedangkan data penunjang dari penelitian ini yaitu:
1) Letak wilayah penelitian
2) Sosial ekonomi masyarakat
3) Tingkat pendidikan
2. Sumber data
Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah:
a. Responden
Responden yaitu melakukan tanya jawab dengan KH. Abdullah Basya selaku
mualim (penceramah), pendiri dan pengurus, dan para jamaah bertujuan untuk
menggali data tentang perkembangan majelis taklim tersebut.
b. Informan
Informan yaitu subjek yang memberikan informasi mengenai data penunjang
dari Perkembangan Majelis Taklim Hidayatul Muslimin, bertujuan untuk melengkapi

data primer, meliputi pendiri dan pengurus majelis taklim tersebut.

D. Tekhnik Pengumpulan Data
Maka dalam usaha pengumpulan data dilapangan, penulis menggunakan
teknik sebagai berikut:

1. Observasi
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Observasi adalah proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis dengan
melihat atau mengamati secara langsung. Observasi direncanakan dengan cermat,
sistematis, dan perspektif.

Adapun observasi ini dilakukan secara partisipan, karena peneliti melihat dan
berperan aktif secara langsung dalam mengikuti kegiatan pengajian, sehingga dapat
diperoleh data mengenai pelaksanaan Majelis Taklim Hidayatul Muslimin Desa Paku
Alam Kecamatan Sunggai Tabuk Kabupaten Banjar.

2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.

Jadi dalam hal ini peneliti akan mewawancarai secara mendalam dengan
berdialog langsung kepada responden dan informan, untuk mencari data tentang
Perkembangan Majelis Taklim Hidayatul Muslimin (2003-2015 M) Desa Paku Alam
Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar.

3. Dokumenter

Teknik ini dapat digunakan sebagai penunjang teknik lain, data yang digali
berupa dokumen-dokumen yang berkenaan dengan data gambaran umum lokasi
penelitian, sepeti data kegiatan pengajian, pendiri dan pengurus, serta jamaah Majelis
Taklim Hidayatul Muslimin (2003-2015 M) Desa Paku Alam Kecamatan Sungai
Tabuk Kabupaten Banjar.

Tabel 3.1. Matriks Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data.
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No

Data

Sumber Data

Teknik
Pengumpulan

Data

Perkembangan Majelis Taklim
Hidayatul Muslimin (2003-2015
M) Desa Paku Alam Kecamatan
Sungai Tabuk Kabupaten Banjar
meliputi:

Sejarah Berdiri

IS

. pendiri dan kepengurusan

Muallim (penceramah)

e o

. Jama’ah
e. Visi dan misi
f. Materi dan metode

g. Pendanaan

KH. Abdullah
Basya
(penceramah),
pendiri, pengurus

dan jamaah

Wawancara dan

observasi

Faktor-faktor yang mempengaruhi
dalam Perkembangan Majelis
Taklim Hidayatul Muslimin
(2003-2015 M) desa Paku Alam
Kecamatan Sungai Tabuk
Kabupaten Banjar meliputi:

a. Faktor Pendukung

b. Faktor Penghambat

Pendiri, pengurus

dan jamaah

Wawancara dan

observasi

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

1. Teknik pengolahan data
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Maka dalam pengolahan data ada beberapa teknik yang digunakan penulis,
yaitu: pertama, setelah pengumpulan data selesai melakukan reduksi data yaitu
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan pengorganisasian
sehingga data terpilah-pilah. Kedua data yang telah direduksi akan disajikan dalam
bentuk narasi. Ketiga, adalah penarikan simpulan dari data yang telah disajikan pada
tahap kedua dengan mengambil simpulan.

2. Teknik Analisis Data
Dalam analisis penulis menggunakan metode kualitatif sedangkan untuk

kesimpulan secara induktif yaitu menarik kesimpulan yang bersifat umum kekhusus.

F. Prosedur Penelitian
Maka dalam hal ini ada beberapa tahapan yang penulis tempuh, yaitu:
1. Tahapan Pendahuluan
a. Melakukan penjajakan ke lokasi penelitian
b. Mengajukan desain proposal ke-Fakultas Tarbiyah dan Keguruan untuk
mendapatkan persetujuan.
c. Melakukan seminar terhadap desain proposal yang telah disetujui.
2. Tahap Persiapan
a. Memohon surat perintah reset kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
untuk disampaikan kepada pihak yang terkait.

b. Menyiapkan instrumen pengumpulan data.
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¢. Menghubungi pimpinan majelis taklim dan jamaah majelis taklim yang
bersangkutan untuk meminta kesedian responden dan informan untuk

memberi data.
Tahap Pelaksanaan
a. Melakukan observasi lapangan penelitian, melakukan wawancara dengan
resfonden dan informan, serta melakukan dokumentar.
b. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data
Tahap Penyusunan Laporan
a. Menyusun data ke dalam naskah pelaporan
b. Berkonsultasi dengan pembimbing
c. Mengadakan perbaikan naskah sesuai saran dan koreksi pembimbing

d. Memperbanyak naskah yang sudah disetujui pembimbing



